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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan 

pemahaman konsep matematis dan disposisi matematika. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

blended learning berbantuan google classroom  terhadap pemahaman 

konsep matematis dan disposisi matematika. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode pada penelitian ini 

adalah eksperimen dengan jenis quasi experimental design dan desain  

yang digunakan posttest only control grup design. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMK 

Muhammadiyah  1 Metro. Teknik  pengambilan sampel menggunakan 

teknik simple random sampling. Teknik analisis data yang digunakan 

yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis dengan 

MANOVA. Berdasarkan hasil uji hipotesisi dengan manova diperoleh 

nilai sig sebesar  0,014 dengan taraf signifikan yang telah ditetapkan 

yaitu 0,05 yang berarti menujukankan bahwa nilai          maka 

menolak       dan menerima     . Sehingga, dapat disimpulkan 

bahwa dengan  menggunakan model pembelajaran blended learnig 

berbatuan google classroom lebih efektif terhadap pemahaman konsep 

matematis dan disposisi matematika dari model pembelajaran 

konvensional. 

 

Kata Kunci : Blended Learning, Google Classroom, Pemahaman 

Konsep Matematis, Disposisi Matematika  
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MOTTO 

 

َٕ خَيْشٌ  ُْ َّٔ ا شَيْ ـًٔا  ْٕ ٌْ ذكَْشَُْ ٗ اَ
ٰٓ عَس  َٔ َٕ كُشٌِْ نَّكُىْ ۚ  ُْ َٔ نَّكُىْ ۚ  كُرِةَ عَهيَْكُىُ انْقرِاَلُ 

 ٌَ ْٕ ًُ َْرىُْ لََ ذعَْهَ اَ َٔ ُ يعَْهىَُ 
اّللّ  َٔ َٕ شَشٌّ نَّكُىْ ۗ  ُْ َّٔ ا شَيْ ـًٔا  ْٕ ٌْ ذحُِثُّ ٗ اَ

ٰٓ عَس  َٔࣖ  

 

Artinya “Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu tidak 

menyenangkan bagimu. Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi 

sesuatu, padahal itu baik bagimu, dan boleh jadi kamu menyukai 

sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. Allah mengetahui, sedang 

kamu tidak mengetahui”. (Q.S AL-Baqorah : 216) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Blended Learning Berbantuan Google 

Classroom Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Dan Disposisi 

Matematika” maka disini peneliti akan mempertegas apa yang 

dimaksud dalam judul tersebut, adapun penjelasannya sebagi berikut: 

1. Blended Learning  

Blended learning  merupakan pembelajaran campuran 

yang menggabungkan antara pembelajaran tatap muka 

(face to face) dengan pembelajaran online yang 

memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(TIK)
1.  

2. Google Classroom  

Google classroom merupakan aplikasi multiplatform 

yang menyediakan fitur-fitur modern yang dapat 

menciptakan pembelajaran ideal untuk meningkatkan 

komunikasi yang digunakan bersama peserta didik
2
.   

3. Pemahaman Konsep Matematis  

Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan 

peserta didik dalam menguasai materi matematika serta 

mampu menjelaskan  ulang secara rinci menggunakan 

bahasa sendiri hingga mudah untuk dipahami dan 

merupakan landasan penting untuk berfikir dalam 

                                                             
1
 Nurlian Nasution, Nizwardi Jalinus, And Syahril, Buku Model 

Blended Learning, Ed. Birman Simamora (Pekanbaru-Riau, 2019): 30. 
2
 Miftah Nur Solikh, Dwi Sulisworo, And Guntur Maruto, 

“Pengaruh Model Pembelajaran Blended Learning Berbantuan Google 

Classroom Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Ditinjau Dari Self Esteem 

Dan Kecerdasan Intelektual,” Jurnal Materi Dan Pembelajaran Fisika 2, No. 

8 (2018): 27–32. 
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menyelsesaikan masalahan matematika maupun 

masalahan dalam kehidupan sehari-hari
3
. 

4. Disposisi Matematika 

Disposisi matematis adalah  keinginan, kecenderungan, 

kesadaran serta dedikasi yang kuat pada diri peserta 

didik untuk dapat berpikir dan bertindak secara 

matematis
4
.  

B. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 Pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan serta 

menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peseta 

dididk aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, bangsa, dan 

negara
5
.  

Pendidikan merupakan suatu proses memperbaiki sikap serta 

tingkah laku peserta didik baik dalam skala kecil maupun sekal besar 

melalui upaya pembelajaan latihan dan pembelajaran terhadap 

sesuatu. Jadi, pendidikan merupakan upaya untuk memperoleh 

pengetahuan, pemahaman, dan pengalaman sesaui dengan kebutuhan 

rasional, dan berdasarkan ilmu pengetahuan
6
. Pendidikan memilki 

peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia dengan adanya 

pendidikan dapat menciptakan generasi muda bangsa yang berkualitas 

                                                             
3
 Desi Ratnasari And Fredi Ganda Putra, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe The Power Of Two Terhadap Pemahaman 

Konsep Matematis Peserta Didik” (N.D.): 163–174. 
4
 Benny Sofyan Samosir And Andes Fuady, “Upaya Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Dan Disposisi Matematis Menggunakan Model 

Pembelajaran Treffinger Di Sma Negeri 1 Angkola Barat,” Jurnal Penelitian 

Tindakan Kelas Dan Pengembangan Pembelajaran 1, No. 2 (2018): 54–61. 
5
 Rahmat Hidayat And Abdillah, Ilmu Pendidikan “Konsep, Teori 

Dan Aplikasinya,” Ed. Candra Wijaya And Amiruddin (Medan: Lembaga 

Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia (Lpppi), 2019): 24. 
6
 Muh Yusuf Hidayat And Ayu Andira, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Hybrid Learning Berbantuan Media Schoology Terhadap Hasil 

Belajar Peserta Didik,” Jurnal Pendidikan Fisika 7, No. 2 (2019): 140–148. 
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yang dapat memajukan suatu bangsa menuju kearah yang lebih baik 

lagi.  

Mengenai sistem pendidikan nasional yang tercantum dalam 

UU No. 20 Tahun 2003 pasal 3, tujuan pendidikan nasional adalah 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman, bertawakal kepada Tuhan yang maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara 

yang bertanggung jawab dan dekomkratis.  

Menurut UNESCO tujuan pendidikan dalam upaya 

meningkatkan kualitas suatu bangsa, tidak ada cara lain kecuali 

dengan meningkatkan mutu pendidikan itu sendiri. Bermula dari 

pemikiran itu, Peserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) melalui lembaga 

UNESCO (Untide Nations, Educational, Scientific, and Cultural 

Organization) mencetuskan empat pilar pendidikan baik digunakan 

dimasa sekarang maupun dimasa yang akan datang, yaitu:  

 

1. Learning to Know (Belajar mengetahui)  

2. Learning to do (Belajar untuk melakukan sesuatu) 

3. Learning to be (Belajar menjadi sesuatu) 

4. Learning to live together (Belajar hidup bersama) 

 

Keempat pilar pendidikan tersebut diambil dari pengabungan 

tujuan-tujuan IQ, EQ, dan SQ
7
. 

Telah dijelaskan dalam pengertian diatas bahwa pendidikan 

sangatlah  penting dalam kehidupan manusia ada banyak hal yang 

dapat diperoleh dari pendidikan. Sebagi seorang muslim diwajibkan 

untuk menuntut ilmu serta mengamalkan ilmu yang dimiliki untuk 

beribadah  kepada Allah SWT dan meningkatkan mutu kehidupan. 

Seperti firman Allah SWT dalam Q.S Al-Mujadalah ayat 11: 

 

ا يفَْسَحِ  ْٕ هِسِ فاَفْسَحُ ج  ًَ ا فِٗ انْ ْٕ حُ ا اِرَا قيِْمَ نكَُىْ ذفَسََّ ْٰٕٓ يَُُ
ٍَ ا  ٰٓايَُّٓاَ انَّزِيْ ي 

 ٍَ انَّزِيْ َٔ ُْكُىْْۙ  ا يِ ْٕ يَُُ ٍَ ا  ُ انَّزِيْ
ا يشَْفعَِ اّللّ  ْٔ َْشُزُ ا فاَ ْٔ َْشُزُ اِرَا قيِْمَ ا َٔ ُ نكَُىْۚ 

 اّللّ 
                                                             

7
 Rahmat Hidayat And Abdillah, Ilmu Pendidikan “Konsep, Teori 

Dan Aplikasinya,” Ed. Candra Wijaya And Amiruddin (Medan: Lembaga 

Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia (Lpppi), 2019): 26. 
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ذُٕا انْعِهْىَ دَسَ              ْٔ ٌَ خَثيِْشٌ اُ ْٕ هُ ًَ ا ذعَْ ًَ ُ تِ
اّللّ  َٔ د ۗ  ج   

 

Artinya : 

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 

“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan 

mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti 

apa yang kamu kerjakan ” (Q.S Al-Mujadalah : 11) 

 

Ayat ini menjelaskan betapa pentingnya untuk menuntut ilmu. 

Karena, Allah SWT akan meninggikan beberapa derajat orang-orang 

yang beriman dan orang yang diberi ilmu.  

Matematika merupakan pelajaran yang sangat penting tetapi 

minat peserta didik terhadap pembelajaran matematika sangatlah 

rendah, karena kebanyakan peserta didik beranggapan  matematika itu 

pelajaran yang sulit yang harus menghafalkan banyak rumus. Salah 

satu hal terpenting dalam matematika adalah pemahaman konsep dan 

disposisi matematika. Pemahaman yang berkesinambungan sangat 

diperlukan pada pembelajaran matematika, karena penyelesaian 

matematika mengharuskan peserta didik untuk memahami konsep-

konsep sebelumnya yang sudah dipelajari, yang artinya bahwa 

pengalaman belajar yang lalu memiliki peran untuk dapat memahami 

konsep-konsep baru
8
. Selain itu rendahnya disposisi matematika 

peserta didik menimbulkan persepsi bahwa matematika merupakan 

pembelajaran yang sulit untuk dipahami sehingga akan mempengaruhi 

hasil belajar pserta didik. Disposisi matematika dan pemahaman 

konsep matematis memiliki hubungan yang sangat erat. Dengan 

disposisi matematika tidak hanya mempengaruhi pemahaman konsep 

                                                             
8
 Nurma Tambunan  And Anggi Via Kristin, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Somatic , Auditory , Visual , Dan Intellectual ( Savi ) Terhadap 

Pemahaman Konsep Matematika,” Diskusi Panel Nasional Pendidikan 

Matematika (2019): 231–238. 
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matematis peserta didik tetapi juga dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik
9
. 

Tujuan pembelajaran matematika adalah untuk membentuk 

kemampuan bernalar peserta didik yaitu kemampuan untuk berfikir 

logis dan matematis terutama dalam pembentukan kemampuan 

menaganalisis. Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan 

peserta didik dalam menguasai materi matematika serta mampu 

menjelaskan kembali secara rinci menggunakan bahasa sendiri hingga 

mudah untuk dipahami dan merupakan landasan penting untuk 

berpikir dalam menyelsesaikan permasalahan matematika maupun 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari
10

.  

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknlogi 

yang semakin pesat membawa dampak positif dan negatif bagi 

kehidupan manusia. Untuk menghadapi dan mengatisipasi dampak 

negatif dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yaitu 

melalui pendidikan. Pendidikan memiliki peranan penting bagi 

kelangsungan hidup suatu bangsa dan negara, serta untuk 

mengembangkan kualitas sumber daya manusia
11

. Teknologi 

pendidikan selalu digunakan untuk kesejahteraan dan kenyamanan 

manusia. Seperti firman Allah SWT dalam Q.S Al Jaatsyiah ayat 13: 

 

 ٌَّ ُُّْ اِۗ ا يِّ يْعًٔ ًِ يَا فِٗ الَْسَْضِ جَ َٔ خِ   ٕ  ً ا فِٗ انسَّ شَ نكَُىْ يَّ سَخَّ َٔ

 ٌَ ْٔ شُ و  يَّرفَكََّ ْٕ د  نِّقَ ي  نكَِ لََ   فيِْ ر 

Artinya : 

                                                             
9
 Made Dwi Savitri, I G P Sudiarta, And Sariyasa, “Pengaruh Meas 

Berbantuan Geogebra Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Dan 

Disposisi Matematika Siswa,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika 10, No. 

2 (2022): 243–255. 
10

 Desi Ratnasari And Fredi Ganda Putra, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe The Power Of Two Terhadap Pemahaman 

Konsep Matematis Peserta Didik” (N.D.): 163–174. 
11

 Nurma Tambunan And Anggi Via Kristin, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Somatic , Auditory , Visual , Dan Intellectual ( Savi ) Terhadap 

Pemahaman Konsep Matematika." Diskusi Panel Nasional Pendidikan 

Matematika (2019): 231-238. 
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“Dan Dia menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada di 

bumi untukmu semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. Sungguh, dalam 

hal yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 

Allah) bagi orang-orang yang berpikir.”(Q.S Al Jaatsyiah : 13) 

 

Ayat ini menjelaskan bahwa adanya potensi dan ketersediaan 

lahan yang ditundukan oleh Allah SWT untuk dimanfaatkan. 

Keberhasilan dalam memanfaatkan alam itulah buah teknologi.  

Pendidikan abad 21 mengharapkan berkembangnya 

kecerdasan belajar pada diri peserta didik. Dengan penguasaan 3 (tiga) 

teknologi dan multi media melalui internet dan e-learning 

menyediakan penyediaan sumber-sumber belajar menjadi tak terbatas. 

Learning skills  merupakan kunci dari pembelajaran di abad 21 yang 

harus terus diuapayakan untuk berkembang. Dengan learning skills 

yang baik peseta didik dapat belajar dengan mudah dan lebih baik
12

.  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi juga 

berdampak pada pesatnya perkembangan media informasi (device) 

dan juga mendorong perkembangan aplikasi berbasisi internet. Efek 

perkembangan teknologi dan internet tidak hanya digunakan dalam 

kontek yang bersifat pribadi/individu tetapi telah merambah ke dalam 

dunia pendidikan. Saat ini, baik pendidik maupun peserta didik telah 

terbiasa dengan internet dan media sosial. Berdasarkan kajian-kajian 

tentang pemanfaatan ICT diketahui bahwa pembelajaran dengan 

media internet dapat membuat peserta didik tertarik dan antusias 

untuk belajar.  Banyak manfaat yang dapat diperoleh terutama dalam 

keefektivan dan efesiensi proses pembelajaran, dan bahkan mampu 

memberikan wawasan tambahan pada peserta didik diluar jam 

pelajaran
13

.   

Dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat dunia 

pendidikan dituntut untuk bisa atau dapat memanfaatkan dan 

menggunakan teknologi dalam melaksanakan pembelajaran agar 

                                                             
12

 Nurlian Nasution, Nizwardi Jalinus, And Syahril, Buku Model 

Blended Learning, Ed. Birman Simamora (Pekanbaru-Riau, 2019): 3. 
13

 Kadek Cahya Dewi Et Al., Blended Learning Konsep Dan 

Implementasi Pada Pendidikan Tinggi Vokasi (Denpasar-Bali: Swasta Nulus, 

2019): 17. 
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semua peserta didik mampu bersaing  dalam dunia kerja di era 

revolusi industri yang memiliki keterampilan abad 21 yang meliputi 

4C yaitu  creativty, critical thinking, communication,  dan  

collaboration. Maka dari itu sistem pembelajaran pun harus 

disesuaikan, salah satunya yaitu melaluai Blended Learning. Blended 

learning  memeiliki beberapa kelebihan salah satunya keefektivitas, 

awalnya pembelajaran hanya dilakukan didalam kelas dan sekarang 

proses pembelajaran bisa dilakukan secara daring (online) dengan 

bantuan LSM yaitu salah satunya google classroom sehingga kini 

proses belajar mengajar tidak terikat oleh ruang dan waktu peserta 

didik dapat mengaksesnya kapan saja dan dimana saja
14

. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan di SMK 

Muhammadiyah 1 Metro kepada salah satu guru matematika yaitu ibu 

Widya Andika Lestari, S.Pd. yang dilaksanakan pada tanggal 27 

November 2021, diperoleh bahwa pemahaman konsep matematis dan 

disposisi matematika masih rendah dikarenakan kurang aktifnya 

peserta didik saat proses pembelajaran dan pembelajaran yang masih 

berpusat pada pendidik. Selain itu, hasil percakapan dikelas dengan 

peserta didik kelas X SMK Muhammadiyah 1 Metro mununjukan 

bahwa kurangnya ketertarikan peserta didik terhadap matematika yang 

mempengaruhi pemahaman konsep matematis peserta didik rendah. 

Kebanyakan peserta didik  menganggap pelajaran matematika 

merupakan pembelajaran yang membosankan dan sulit untuk 

dipahami, terlebih lagi pembelajaran yang masih berpusat pada 

pendidik serta tidak adanya kesempatan bagi peserta didik untuk 

menyampaikan ide-ide atau gagasannya. 

Sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh 

Suranji, Maimunah, dan Sehatta Saragih, menyatakan bahwa 

pemahaman konsep matematis dan kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik pada materi SPLDV masih tergolong rendah terutama 

saat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari
15

.  

                                                             
14

 Yuniarti Maya, “Penggunaan Blended Learning Pada 

Pembelajaran Era Industri 4.0,” Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra 

Indonesia 4, No. 2 (2020): 44–59. 
15

 Suraji, Maimunah, And Sehatta Saragih, “Analisis Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Dan Kemampuan Pemecahan Masalah 
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Dengan ini peneliti melakukan uji pra penelitian di SMK 

Muhammadiyah 1 Metro dengan membagikan soal dengan materi 

SPLDV untuk mengetahui lebih dalam lagi mengenai pemahaman 

konsep matematis peserta didik di SMK Muhammadiyah 1 Metro. 

Hasil uji pra penelitian terhadap pemahaman konsep matematis 

peserta didik di SMK Muhammadiyah 1 Metro dapat dilihat pada 

tabel berikut ini:  

Tabel 1.1 

Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

No Kelas  
Jumlah Peserta 

didik  
Nilai < 70 Nilai ≥ 70 

1 X Pemasaran 24 21 3 

2 X Akuntansi 21 17 4 

Jumlah  45 38 7 

 

Dari tabel hasil uji pra penelitian yang dilakukan di SMK 

Muhammadiyah 1 Metro kepada peserta didik kelas X Pemasaran dan 

X Akuntansi terlihat bahwa masih rendahnya hasil presentase peserta 

didik yang dapat menjawab soal dengan nilai ≥ 70. Peserta didik kelas 

X Pemasaran dengan jumlah peserta didik sebanyak 24 orang hanya 3 

peserta didk yang mendapatkan nilai  ≥ 70 dengan hasil presentase 

12.5%, sedangkan untuk peserta didik yang mendapatkan nilai < 70 

sebanyak 21 peserta didik dengan hasil presentase sebanyak 87.5%. 

Dan untuk peserta didik kelas X Akuntansi dengan jumlah siswa 

sebanyak 21 orang hanya 4 peserta didik yang mendapatkan nilai ≥ 70 

dengan hasil presentase 19%, sedangkan untuk siswa yang 

mendapatkan nilai < 70 sebanyak 17 peserta didik dengan hasil 

presentase sebanyak 81%. Dari hasil pra penelitian yang dilakukan 

peneliti di SMK Muhammadiyah 1 Metro terlihat masih banyak 

peserta didik yang mengalami kesulit untuk memahami konsep 

matematis. 

Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan salah 

satu tujuan penting dalam suatu pembelajaran, dimana materi yang 

disampaikan kepada peserta didik tidak hanya untuk dihafalkan saja 

                                                                                                                                         
Matematis Siswa Smp Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel ( 

Spldv ),” Jurnal Pendidikan Matematika 4, No. 1 (2018): 9–16. 
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tetapi peserta didik juga perlu memahami akan konsep materi yang 

telah disampaikan oleh pendidik
16

. Sejalan dengan penelitian 

terdahulu tentang pemahaman konsep matematis yang dilakukan oleh 

Taat Herliana, Nanang Supriadi, Rany Widyastuti, menyatakan bahwa 

dalam pembelajaran matemtaika pemahaman konsep merupakan 

aspek penting yang harus dikuasi oleh peserta didik karena 

pemahaman konsep merupakan dasar bagi peserta didik untuk 

menguasai kemampuan komunikasi matematis
17

. 

Selanjutnya peneliti membagikan angket disposisi matematika 

kepada pesert didik  untuk mengetahui ketertarikan peserta didik 

terhadap pelajaran matematika.  

Grafik 1.1 Disposisi Matematika 

 
Grafik diatas menunjukan hasil yang diperoleh dari 

penyebaran angket disposisi matematika yang dilakukan kepada 45 

responden yang terdiri dari 24 peserta didik kelas X Pemasaran dan 21 

peserta didik kelas X Akuntansi. Adapun skor yang diperoleh kelas X 

Pemasaran dengan hasil presentase rata-ratanya sebesar 40,95% dan 

                                                             
16

 Dede Fathonah, Trusti Hapsari, And Siska Firmasari, 

“Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Pada Materi Spldv 

Menggunakan Soal-Soal Berbasis Taksonomi Solo,” Jurnal Pendidikan 

Matematika 11, No. 2 (2021). 
17

 Taat Herliana, Nanang Supriadi, And Rany Widyastuti, 

“Kemampuan Pemahaman Konsep Dan Komunikasi Matematis : Pengaruh 

Model Pembelajaran Children Learning In Science ( Clis ) Berbantuan Alat 

Peraga Edukatif,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 05, No. 

03 (2021): 3028–3037. 
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kelas X Akuntani dengan hasil presentase rata-ratanya sebesar 

41,77%. Berdasarkan presentase diatas mununjukan bahwa disposisi 

matemtika peserta didik masih tergolong rendah.  

Disposisi matematis dapat diartikan sebagai kemampuan yang 

dapat menumbuhkan berbagai rasa positif pada diri dalam memandang 

matematika seperti halnya rasa percaya diri, kecenderungan serta rasa 

keinginan yang kuat untuk menyelesaikan permasalahan matematika. 

Dengan adanya disposisi matematis yang tertanam dalam diri peserta 

didik maka akan membentuk suatu sikap dan pola pikir yang positif 

sehingga akan senantiasa memiliki keinginan untuk belajar 

matematika serta akan berdampak pada hasil belajar peserta didik
18

. 

Sejalan dengan penelitian terdahulu tentang disposisi matematika 

yang dilakukan oleh Mardiah, Ahmad Fauzan, Yanti Fitria, Hendra 

Syarifuddin, Farida F, dan Desyandri, menyatkan bahwa disposisi 

matematis merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan 

belajar peserta didik. Selain itu, disposisi matemtis juga memiliki 

peranan penting dalam tercapainya tujuan pembelajaran
19

. Sama hal 

nya dengan penelitian yang dilakukan oleh Made Dwi Savitri, I.G.P. 

Sudiarta, dan Sariyasa, menyatakan bahwa dengan disposisi 

matematika peserta didik dapat melihat hubungan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari dan memahami matematika dalam kehidupan 

sehari-hari
20

. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan diatas, maka 

perlu adanya pembaruan dalam proses pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik. Blended learning merupakan pembelajaran yang  

                                                             
18

 Ai Siti Nurhayati, Lis Asriah Nurfalah, And Luvi Sylviana 

Zanthy, “Kontribusi Kemampuan Disposisi Matematis Siswa Smp Di 

Kabupaten Bandung Barat Terhadap Hasil Belajar Matematika Dalam Materi 

Persamaan Dan Pertidaksamaan Linier Satu Variabel,” Jurnal Pembelajaran 

Matematika Inovatif Volume 3, No. 1 (2020): 19–26. 
19

 Mardiah Et Al., “Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematic 

Education Terhadap Pemahaman Konsep Dan Disposisi Matematis Siswa 

Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 4, No. 2 (2020): 513–521. 
20

Made Dwi Savitri, I G P Sudiarta, And Sariyasa, “Pengaruh Meas 

Berbantuan Geogebra Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Dan 

Disposisi Matematika Siswa,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika 10, No. 

2 (2022): 243–255. 
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fleksibel, model pembelajaran blended learning mampu menciptakan 

proses pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
21

. Pernyataan 

tersebut didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Feby 

Inggriyani, Acep Roni Hamdani, dan Taufiqulloh Dahlan, yang 

menyatakan bahwa dengan menggunakan blended learning melauli 

google classroom  dapat meningkatkan minat belajar diperguruan 

tinggi
22

. 

Maka penelitia tertarik untuk melakukan sebuah penelitian 

tentang pengaruh model pembelajaran blended learning berbantuan 

google classroom untuk mengetahui pemahaman konsep matematis 

dan disposisi matematika dengan judul “Pengaruh model 

pembelajaran blended learning berbantuan google classroom 

terhadap pemahaman konsep matematis dan disposisi 

matematika”. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Pembelajaran masih berpusat pada tenaga pendidik. 

2. Kurangnya minat peserta didik dalam pelajaran 

matematika. 

3. Tidak adanya kesempatan peserta didik untuk 

menyampaikan gagasan atau ide-idenya. 

4. Peserta didik cenderung menghafal rumus-rumus 

matematika daripada memahaminya 

5. Masih banyak peserta didik yang mengerjakan tugas 

kurang teliti. 

                                                             
21

 Fifit Novi Yanti, Farida, And Iip Sugiharta, “Analisis 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis : Dampak Blended Learning 

Menggunakan Edmodo,” Desimal: Jurnal Matematika 2, No. 2 (2019): 173–

180. 
22

 Feby Inggriyani, Acep Roni Hamdani, And Taufiqulloh Dahlan, 

“Minat Belajar Mahasiswa Dengan Menggunakan Blended Learning Melalui 

Google Classroom Pada Pembelajaran,” Jurnal Ilmu Pendidikan, Keguruan, 

Dan Pembelajaran 3, No. 1 (2019): 28–35. 



12 
 

 

6. Keinginan belajar atau disposisi matematis peserta didik 

masih tergolong  rendah. 

7. Kurangnya peserta didik yang memanfaatkan android 

untuk mencari refrensi lain, selain yang diberikan oleh 

pendidik. 

 

Berdasarkan permasalahan yang teridentifikasi maka dari itu 

peneliti membatasi masalah. Adapun pembatan masalah pada 

penelitian ini adalah:  

1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu blended lerning berbantuan google classroom. 

2. Kemampuan yang diukur dalam penelitian ini yaitu 

pemahaman konsep maatematis dan disposisi 

matematika peserta didik. 

3. Penelitian ini difokuskan pada kelas X SMK 

Muhammadiyah 1 Metro. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah 

dikemukakan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh  model pembelajaran 

blended learning berbantuan google classroom  

terhadap pemahaman konsep matematis dan disposisi 

matematika peserta didik? 

2. Apakah terdapat pengaruh  model pembelajaran 

blended learning berbantuan google classroom terhadap 

pemahaman konsep matematis peserta didik? 

3. Apakah terdapat pengaruh  model pembelajaran 

blended learning berbantuan google classroom  

terhadap disposisi matematika peserta didik? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah 

dikemukakan, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran blended 

lerning berbantuan google classroom terhadap 
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pemahaman konsep matematis dan disposisi 

matematika peserta didik. 

2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran blended 

lerning berbantuan google classroom terhadap 

pemahaman konsep matematis peserta didik. 

3. Mengetahui pengaruh model pembelajaran blended 

lerning berbantuan google classroom terhadap disposisi 

matematika peserta didik. 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang dapat diproleh dari penelitian ini memiliki dua 

aspek, yaitu aspek teoritis dan aspek praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis  

Dengan menerapkan model pembelajaran blended 

learning dengan bantuan google classroom diharapkan 

dapat mempengaruhi pemahaman konsep matematis 

peserta didik serta menciptakan suasana belajar baru 

yang lebih menyenangkan.   

 

2. Manfaat praktis  

a. Manfaat bagi peserta didik  

1) Dengan model pembelajaran blended 

learning berbantuan google classroom 

diharapkan dapat mempengaruhi 

pemahaman konsep matematis peserta 

didik. 

2) Setelah diterapkan model pembelajaran 

blended learning berbantuan google 

classroom diharapkan peserta didik dapat 

memiliki ketertarikan atau disposisi 

matematika. 

 

b. Manfaat bagi pendidik 

Model pembelajaran blended learning berbantuan 

google classroom dapat menjadi salah satu pilihan 

model pembelajaran yang dapat diterapkan guna 
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meningkatkan pemahaman konsep serta disposisi 

matematika pada peserta didik. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Feby Inggriyani, Acep 

Roni Hamdani, dan Taufiqulloh Dahlan, “Minat Belajar 

Mahasiswa dengan Menggunakan Blended Learning 

melalui Google Classroom pada Pembelajaran”. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa ada peningkatan minat 

belajar mahasiswa dengan rata-rata sebesar 18,78 

setelah diberikan pembelajaran menggunakan blended 

learning. semua indikator minat belajar dicapai dengan 

sangat baik. Maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan blended learning  melalui google 

classroom dapat meningkatkan minat belajar di 

perguruan tinggi
23

.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nanang Supriadi 

“Mengembangkan Kemampuan Berpikir Matematis 

Tingkat Tinggi Siswa Melalui Blended Learning 

Berbantuan Geogebra”. Hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa model pembelajaran blended learning  sangat 

baik digunakan untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir matematis siswa kearah yang lebih tinggi, tidak 

hanya sekedar mengharapkan siswa paham pada materi-

materi yang disajikan
24

. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Fifit Novi Yanti, Farida, 

dan Iip Sugiharta, “Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis: Dampak Blended Learning 

Menggunakan Edmodo”. Hasil penelitian ini 

                                                             
23

 Feby Inggriyani, Acep Roni Hamdani, And Taufiqulloh Dahlan, 

“Minat Belajar Mahasiswa Dengan Menggunakan Blended Learning Melalui 

Google Classroom Pada Pembelajaran,” Jurnal Ilmu Pendidikan, Keguruan, 

Dan Pembelajaran 3, No. 1 (2019): 28–35. 
24

 Nanang Supriadi, “Mengembangkan Kemampuan Berpikir 

Matematis Tingkat Tinggi Siswa Melalui Blended Learning Berbantuan 

Geogebra,” Junal of Mathematics Education 2, no. 1 (2020). 
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menunjukan bahwa terdapat peningkatan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis serta dapat 

membantu peserta didik dalam memecahkan suatu 

permasalahan yang ada dalam matematika.
25

. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Benny Sofyan Samosir 

dan Andes Fuady, ” Upaya Meningkatkan Pemahaman 

Konsep Dan Disposisi Matematis Menggunakan Model 

Pembelajaran Treffinger Di SMA Negeri 1 Angkola 

Barat “ penelitaian yang dilakukan di SMA N 1 

Angkola Barat pada peserta didik kelas X yang terdiri 

dari 35 peserta didik mengalami peningkatan pada 

siklus ke II. Presentase peningkatan disposisi matematis 

peserta didik sebesar 31,31%, presentase peningkatan 

pada pemahaman konsep matematis peserta didik 

sebesar 22,94%, dan presentase peningkatan 

kemampuan guru mengolah pembelajaran sebesar 

19,00%. Maka dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Treffinger dapat meningkatkan 

pemahaman konsep dan disposisi matematis siswa kelas 

X SMA Negeri 1 Angkola Barat
26

. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Made Dwi Savitri, 

I.G.P. Sudiarta, dan Sariyasa, “Pengaruh MEAs 

Berbantuan Geogebra Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Dan Disposisi Matematika Siswa”. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep dan disposisi peserta 

didik yang mengikuti pembelajaran menggunakan 

pendekatan  MEAs berbantuan geogebra lebih baik dari 

                                                             
25

 Fifit Novi Yanti, Farida, And Iip Sugiharta, “Analisis 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis : Dampak Blended Learning 

Menggunakan Edmodo,” Desimal: Jurnal Matematika 2, No. 2 (2019): 173–

180. 
26

 Benny Sofyan Samosir And Andes Fuady, “Upaya Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Dan Disposisi Matematis Menggunakan Model 

Pembelajaran Treffinger Di Sma Negeri 1 Angkola Barat,” Jurnal Penelitian 

Tindakan Kelas Dan Pengembangan Pembelajaran 1, No. 2 (2018): 54–61. 
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peserta didik yang mengikuti pembelajaran 

konvensional
27

.  

H. Sistematika Penulisan  

1. BAB I  : Dalam bab ini berisikan tentang penegasan 

judul, latar belakang masalah, identifikasi dan batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, dan 

sistematika penulisan. 

2. BAB II  : Dalam bab ini berisikan tentang teori-teori 

tentang model pembelajaran blended learning, google 

classroom, kemampuan pemahaman konsep matematis, 

disposisi matematika, dan hipotesis tentang penelitian 

yang dilakukan.  

3. BAB III  : Dalam bab ini berisikan mengenai rencana 

penelitian yang akan peneliti gunakan yang meliputi 

waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan jenis 

penelitian, populasi, sampel, dan teknik pengumpulan 

data, definisi oprasional variabel, instrumen penelitian, 

uji validitas dan reliabilitas data, dan teknik analisis 

data. 

4. BAB IV : Dalam bab ini berisikan tentang paparan hasil 

peneitian yang terdiri dari, paparan data dan 

pembahasan hasil penelitian.  

5. BAB V  : Dalam bab ini berisikan tentang kesimpulan 

dari penelitian dan saran. 

 

                                                             
27

 Made Dwi Savitri, I G P Sudiarta, And Sariyasa, “Pengaruh Meas 

Berbantuan Geogebra Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Dan 

Disposisi Matematika Siswa,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika 10, No. 

2 (2022): 243–255. 
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BAB V   

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan peneliti 

mengenai pengaruh dari model pembelajaran blended learning 

berbantuan google classroom terhadap pemahaman konsep 

matematis dan disposisi matematika diperoleh kesimpulan bahwa:  

1. Terdapat pengaruh  model pembelajaran blended  

learning  berbatuan  google  classroom  terhadap 

pemahaman konsep matematis dan disposisi 

matematika.  

2. Terdapat pengaruh  model pembelajaran blended  

learning  berbatuan  google  classroom  terhadap 

pemahaman konsep matematis.  

3. Terdapat pengaruh  model pembelajaran blended  

learning  berbatuan  google  classroom  terhadap 

disposisi matematika.  

 

B. Saran  

Berdasrkan kesimpulan diatas penulis memberikan sararan 

sebagai berikut:  

1. Pendidik hendaknya menggunakan model pembelajaran 

yang bervarian agar dapat menciptakan susana belajar 

yang menyenangkan. 

2. Pendidik harus mampu menguasai teknologi contohnya 

seperti Handphone dan laptop karena, diabad 21 saat ini 

teknologi telah merambah masuk dalam dunia 

pendidikan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya  untuk meneliti atau melihat 

pengaruh dari model pembelajaran blended  learning  

berbatuan  google  classroom terhadap kemampuan 

yang lain 
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